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ABSTRAK

Dalam penyebaran virus corona yang mana secara langsung akan memberikan sebuah dampak
yang secara signifikan terhadap kegiatan perekonomian yang secara nasional, akan tetapi
ditemukan ada beberapa mekanisme dapat menunjukan sebuah tindakan terhadap pemulihan
perekonomian yang ada dalam kurun waktu di tahun 2020 triwulan yang ke empat (IV) serta
pada tahun 2021 triwulan yang pertama (I). Adapun sebuah tindakan yang akan dilakukan
untuk mengatasi sistem perekonomian yang terancam di masa pandemi ini ialah pihak
pemerintah akan seburupaya untuk dapat mendorong pihak Usaha Mikro Kecil dan Menengah
untuk dapat memberikan sebuah kontribusi terhadap perekonomian. Jenis penelitian ialah
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Jenis data dan sumber data ialah menggunakan data
sekunder serta primer. Adapun dalam riset ini teknik yang digunakan untuk mengumpulkan
data ialah interview, observasi serta dokumentasi. Adapun hasil yang ditemukan dalam riset
ini ialah dampak virus corona pada UMKM di kota Waingapu Sumba Timur adalah dapat
menekan sebuah aktivitas penjualan serta tingkat perputaran modal sangat sulit dan tingkat
bahan bakupun tidak ada, hal tersebut mengakibatkan bahwa adanya program pemerintah yang
dilakukan ialah melakukan Pembatasan Sosial Berskala Besar.

Kata kunci : virus covid-19,Dampak virus covid-19




BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Tingkat perkembangan pada saat ini dapat dikatakan sebagai tingkat perkembangan yang
begitu maju, yang mana secara langsung akan dapat mendorong pada aspek kebutuhan serta dapat
untuk dapat untuk memaksa seseorang untuk mampu bernalar untuk mampu memberdayakan pada
sebuah keahlian untuk dapat menopang pada keberlangsungan hidup. Tingkat pada sisi kebutuhan
yang secara langsung akan mendesak, yang mana perkembangan saat ini sudah semakin susah
untuk mencari lapangan pekerjaan, sehingga secara langsung setiap orang dapat mengambil
keputusan untuk melakukan usahanya secara pribadi. Sebuah jenis usaha mikro akan dijadikan
patokan oleh lapisan masyarakat untuk dapat menjalankan sebuah usaha dalam menunjang
kebutuhan serta dapat meningkatkan sebuah bisnis yang mana secara langsung tidak akan
menggunakan anggaran yang banyak. UMKM akan dijadikan sebuah jenis usaha yang dikatakan
berkembang secara baik sehingga akan dapat munculnya pada sisi persaingan pada sebuah usaha.
Sebagaimana pada yang diungkapkan oleh Kementerian Koperasi yaitu tingkat penjumlahan pada
Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang berada di NKRI sudah menggaapi 56,5 juta, dimana 99.8
persennya yang akan bersumber dari sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah.

Adapun pihak koperasi serta Usaha Mikro Kecil dan Menengah dapat memberikan sebuah
peran pada sisi pendapatan bruto secara ruang lingkup nasional menggapai 56%, sehingga dapat
dibutuhkan sebuah tindakan atas pemberdayaan pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah
sebagaimana dengan tujuan dapat memaksimalkan pada sisi pertumbuhan perekonomian yang

secara nasional (KUKM: Juli, 2013). Sebagaimana yang diungkapkan oleh pihak UMKM di




periode 2022 NKRI Usaha Mikro Kecil dan Menengah secara langsung akan dapat memberikan
kontribusi terhadap perekonomian secara nasional dengan tujuan dalam memangkas sisi
kemiskinan. Covid -19 telah menyebabkan penurunan daya beli masyarakat, menghambat kegiatan
investasi dan melemahnya perekonomian nasional pemerintah menerapkan skala besar kebijakan
pembatasan sosial (PSBB) untuk menekan laju mobilitas masyarakat sebagai upaya menghambat
penyebaran Covid-19 di masyarakat (Suhendri, et.al, 2022). Pada periode 2010 pelaku Usaha
Mikro Kecil dan Menengah secara langsung mampu untuk merekrut para tenaga kerja mencapai
9940 juta orang (99,72%). Sehingga dapat dikatakan bahwa pihak Usaha Mikro Kecil dan
Menengah dapat memberikan pengaruh terhadap penyerapan para pekerja yang berada di NKRI.

Pihak koperasi serat pihak UKM pada tahun 2013 dikatakan sebuah modal yang akan
mengatasi sebuah problem terhadap tingkat pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah,
dikarenakan pada situasi saat ini masih bermasalah terhadap tingkat perkembangan pada lapisan
Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang akan sulit untuk menghasilkan pendapatan sehingga akan
mendapatkan sebuah tindakan pinjaman pada pihak perbankan. Pembiayaan mudharabah pada
dasarnya merupakan instrumen pembiayaan skema kemitraan yang tepat dalam upaya
meningkatkan golongan usaha mikro menuju golongan usaha kecil dan menengah. Hasil analisis
NPF dan rasio CAR perbankan umum syariah dari tahun 2014 hingga 2017 menunjukkan bahwa
porsi pembiayaan mudharabah masih lebih kecil dibandingkan pembiayaan berbasis utang. NPF
pembiayaan konsumen murabahah memberikan kontribusi terbesar terhadap peningkatan total
NPF pembiayaan. Sebaliknya, pembiayaan mudharabah NPF memiliki kontribusi yang kecil
terhadap peningkatan total NPF pembiayaan. Sementara itu, berdasarkan penggunaan dana dan
kelompok usaha, NPF pembiayaan modal kerja bagi UMKM mengalami penurunan. Sebaliknya,

NPF pembiayaan modal kerja Non UMKM mengalami peningkatan. Besaran NPF pembiayaan




investasi non UMKM relatif sama dengan NPF pembiayaan investasi UMKM. Namun, rata-rata
NPF pembiayaan konsumsi non UKM lebih besar dibandingkan dengan NPF pembiayaan modal
kerja dan investasi. Selama ini perbedaan kriteria kelompok usaha dan pagu minimal pembiayaan
yang ditetapkan bank syariah menjadi kendala bagi pengusaha mikro untuk mengakses
pembiayaan. Nilai CAR bank syariah hingga akhir tahun 2017 masih dalam batas aman karena
masih cukup jauh di atas 12%. Mempertimbangkan kinerja keuangan serta mempertimbangkan
ketahanan usaha mikro yang telah teruji selama krisis 1997 dan 2008. Mereka memiliki peran
penting sebagai penyangga utama perekonomian riil Indonesia. Semua itu wajar karena
keberadaannya diperhitungkan dan dipertimbangkan oleh pengambil kebijakan dan bank umum
syariah dalam bentuk kemudahan akses keuangan. Sebagaimana diungkapkan oleh (tempo.co: Mei
2013; Hendrik S, 2018). fakta serta situasi yang ada seiring dengan sebuah kajian penelitian yang
dilaksanakan oleh Hariyadi (2010) yang menyatakan bahwa tingkat keberhasilan pada Usaha
Mikro Kecil dan Menengah mempunyai sebuah dampak pada sisi perkembangan perekonomian
nasional pada NKRI. Usaha Mikro Kecil dan Menengah secara langsung mempunyai keahlian
dalam menghasilkan hasil produksi serta dapat menciptakan sebuah lapangan kerja yang mana
berlandaskan pada anggaran yang masih sedikit (Shanmugam, 2002). Perusahaan Kripik dapat
dikatakan sebagai sebuah usaha kuliner yang sudah beroperasi dalam kurun waktu yang cukup
lama serta masih dapat beroperasi sampai saat ini. Dalam tingkat perkembangan dalam menjalin
sebuah usaha yang ada ditemukan sejumlah varian rasa yang jauh lebih baik. Sebagaimana yang
telah dibahas pada latar belakang yang ada, maka dalam riset ini peneliti tertarik untuk melakukan
sebuah riset dengan topik : *’Dampak Pandemi Covid 19 pada Pelaku Usaha Mikro Kecil dan
Menengah di Kota Waingapu Sumba Timur **

1.2 Rumusan Masalah




Sebagaimana telah dibahas pada latar belakang yang ada, maka dalam riset ini rumusan
masalah yang akan diangkat dalam riset ini ialah : Bagaimana Dampak Pandemi Covid-19 pada
Pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kota Waingapu Sumba Timur ?

1.3 Tujuan Penelitian

Sebagaimana telah dibahas pada rumusan masalah yang ada, maka dalam riset ini tujuan
yang akan diangkat dalam riset ini ialah untuk menelaah Dampak Pandemi Covid-19 pada Pelaku
Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kota Waingapu Sumba Timur.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun tingkat pemanfaatan yang ditemukan dalam riset ini ialah :
1. Secara Teoritis
a. Akan selalu diharapkan dari riset ini ialah untuk dapat memberikan sebuah kajian ilmu
terhadap tingkat perkembangan kajian yang berlandaskan pada akibat pandemi covid 19 pada
usaha mikro.
b. Akan selalu diharapkan dari riset ini ialah dijadikan sebuah bahan referensi bagi riset-riset
yang akan datang
] Secara Praktis
a. Bagi Peneliti
Akan selalu diharapkan dari riset ini ialah untuk memaksimalkan data serta aspek
pemahaman yang berkaitan dengan dampak penyebaran virus corona terhadap
usaha mikro.
b. Bagi Universitas
Akan selalu diharapkan dari riset ini ialah memberikan sebuah kontribusi ilmu

dalam ruang lingkup ilmu akuntansi




C.

Bagi Mahasiswa

Akan selalu diharapkan dari riset ini ialah akan selalu diharapkan meningkatkan
sebuah informasi serta kajian referensi yang berkaitan dengan pengaruh pandemi
covid — 19 pada usaha mikro.

Bagi UMKM (Warung Bakso, Toko Rahel Collection, Toko Sumba Indah) Akan
selalu diharapkan dari riset ini ialah dapat berguna serta dapat memberikan
kontribusi terhadap UMKM (Warung Bakso Halal, Toko Rahel Collection, Toko
Sumba Indah) di Sumba Timur yang berkaitan dengan penyebaran virus corona

terhadap pelaku UMKM.
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